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Penjabat Bupati Pasuruan,
Andriyanto, menyatakan
kesiapannya untuk menyambut
program Revitalisasi Tambak
Pantura yang dicanangkan
pemerintah pusat. Kabupaten
Pasuruan terpilih sebagai salah
satu kawasan penerima
program ini, dengan fokus pada
budidaya Ikan Nila Salin yang
akan diimplementasikan pada
tahun 2025. Program ini
diharapkan dapat
meningkatkan produksi
budidaya Ikan Salin untuk
kebutuhan ekspor dan
meningkatkan pendapatan

pembudidaya.
Pj. Bupati Andriyanto meminta Dinas Perikanan Kabupaten Pasuruan untuk memberikan dukungan
penuh terhadap pelaksanaan program, mulai dari tahap persiapan, penerapan hingga monitoring
dan evaluasi. Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Pasuruan, Alfi Khasanah, menyatakan
kesiapannya untuk mendukung program budidaya Ikan Nila Salin, yang akan diimplementasikan di
beberapa kawasan yang telah ditunjuk menjadi lokasi budidaya.
Dinas Perikanan telah melakukan identifikasi lokasi yang akan dijadikan tempat budidaya Ikan Nila
Salin, serta melakukan sosialisasi dan pendampingan kepada pembudidaya. Program ini akan
melibatkan 589 hektar lahan di Kecamatan Bangil dan Kecamatan Rejoso. Dinas Perikanan juga
akan memberikan pendampingan secara intens dan membekali para pembudidaya dengan teknik
budidaya Ikan Nila Salin.
Presiden Jokowi dalam sambutannya menyatakan bahwa sekitar 78 ribu hektar tambak yang tidak
beroperasi di sepanjang Pantura siap dimanfaatkan untuk memenuhi permintaan ekspor Ikan Nila
Salin. Kementerian Perikanan dan Kelautan telah membuat model budidaya Ikan Nila Salin yang



diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi hingga 80 ton per hektar. Program ini akan
membutuhkan dana sekitar Rp 13 Triliun dan direncanakan masuk dalam APBN 2025-2026.
Dengan adanya program Revitalisasi Tambak Pantura, diharapkan dapat meningkatkan produksi
budidaya Ikan Nila Salin, membuka lapangan kerja baru, serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di wilayah Pantura.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


